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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu pe.nyakit yang banyak dite.mukan di dae.rah tropis dan subtropis 

yaitu De.mam Be.rdarah De.ngue. (DBD). Be.rdasarkan data dari se.luruh dunia di 

se.tiap tahunnya jumlah pe.nde.rita DBD te.rbanyak dite.mpati ole.h be.nua Asia. 

World He.alth Organization (WHO) me.nyatakan se.jak tahun 1968 hingga 2009 

ne.gara indone.sia me.rupakan ne.gara yang me.miliki kasus DBD te.rtinggi di Asia 

Te.nggara. Pe.nyakit DBD ditularkan ke. manusia me.lalui gigitan nyamuk Ae.de.s 

yang te.rinfe.ksi virus De.ngue.. Virus De.ngue. te.rmasuk dalam ge.nus flavivirus, 

famili flaviviridae. (Ke.me.nte.rian Ke.se.hatan RI 2010). 

Pe.nyakit DBD ini se.ring dite.mukan di se.tiap tahunnya khususnya pada saat 

musim pe.nghujan. Jumlah kasus DBD dapat dikurangi jika sudah me.nge.tahui 

faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhinya. Ada be.be.rapa faktor timbulnya DBD, 

antara lain faktor lingkungan be.rupa kondisi ge.ografis (ke.tinggian dari pe.rmukaan 

laut, curah hujan, ke.le.mbaban, dan musim) dan kondisi de.mografis (ke.padatan 

hunian rumah, mobilitas pe.nduduk, pe.rilaku buruk yang dapat me.nimbulkan 

kasus DBD. e.konomi pe.nduduk , dan ke.padatan nyamuk se.bagai ve.ktor pe.nularan 

nyamuk) (Fitriana 2019).  

Pada tahun 2007 salah satu provinsi di Indone.sia yang me.miliki kasus DBD 

cukup tinggi dan me.ndapat urutan ke.-14 adalah provinsi Sumate.ra Barat. DBD 

pe.rtama kali di Sumate.ra Barat dite.mukan di Kota Padang pada tahun 1972 

(Zuhrat, dkk., 2019). Be.rdasarkan profil data ke.se.hatan Kota Padang tahun 2022 

te.rcatat bahwa jumlah kasus DBD me.ncapai 430 pada tahun 2019, me.ngalami 

pe.nurunan me.njadi 292 pada tahun 2020, me.ningkat me.njadi 366 pada tahun 

2021, dan me.ngalami pe.ningkatan lagi me.njadi 824 kasus pada tahun 2022 

(Dinke.s 2023). Pe.nyakit DBD masih me.nye.bar luas di Kota Padang walaupun 

ke.jadiannya me.nurun pada tahun 2020 jika dibandingkan de.ngan tahun 2019, 

Maka pe.rlu dilakukan pe.nanganan le.bih lanjut de.ngan te.rle.bih dahulu 

me.nganalisis faktor-faktor apa yang me.miliki pe.ngaruh se.cara signifikan te.rhadap 
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kasus DBD. Jumlah kasus DBD te.rmasuk ke.dalam data diskrit, se.hingga salah 

satu analisis yang dapat digunakan untuk me.nge.tahui faktor-faktor yang 

me.mpe.ngaruhi kasus DBD adalah re.gre.si poisson. 

Re.gre.si poisson me.rupakan re.gre.si non-line.ar yang variabe.l re.sponnya 

diasumsikan be.rdistribusi poisson. Suatu variabe.l dikatakan be.rdistribusi poisson 

apabila pe.ristiwa yang diamati te.rjadi pada se.lang waktu te.rte.ntu dan wilayah 

te.rte.ntu. Mode.l re.gre.si poisson me.mpunyai asumsi yang harus dipe.nuhi yaitu 

rata-rata dan nilai variansinya harus be.rnilai sama yang mana hal ini dise.but 

se.bagai E.quidispe.rsi. Akan te.tapi jika nilai variansinya le.bih dari nilai rata-rata 

maka dapat dikatakan te.rjadinya Ove.rdispe.rsi. Jika te.rjadi hal se.baliknya maka 

kondisi ini dinamakan de.ngan Unde.rdispe.rsi (Walid, dkk., 2020).  

Pe.ne.litian te.rkait pe.nggunaan re.gre.si poisson dilakukan ole.h (Zuhrat, dkk., 

2019) untuk me.nganalisis mode.l kasus DBD yang me.ninggal di Kota Padang 

me.nyimpulkan bahwa variabe.l inde.pe.nde.n yang be.rpe.ngaruh te.rhadap kasus 

DBD yang me.ninggal yaitu pe.rse.ntase. rumah se.hat dan pe.rse.ntase. rumah 

be.rpe.rilaku hidup be.rsih dan se.hat. Se.me.ntara itu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

(Te.ndriyawati e.t al. 2023) me.nge.nai pe.mode.lan re.gre.si poisson te.rhadap faktor-

faktor yang me.mpe.ngaruhi te.rjadinya hipe.rte.nsi di Kota Ke.ndari me.nyimpulkan 

bahwa faktor yang sangat be.rpe.ngaruh pe.nye.bab te.rjadinya hipe.rte.nsi adalah 

faktor pe.layanan ke.se.hatan. 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan di atas, maka pe.ne.liti te.rtarik me.mbahas pe.ne.litian 

de.ngan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kasus DBD Di 

Kota Padang dengan Regresi Poisson” 

B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan uraian latar be.lakang di atas, maka dapat dirumuskan 

pe.rmasalahan se.bagai be.rikut: 

1. Bagaimana be.ntuk mode.l kasus DBD di Kota Padang me.nggunakan 

Re.gre.si Poisson? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang be.rpe.ngaruh se.cara signifikan te.rhadap kasus 

DBD di Kota Padang? 

C. Batasan Masalah 

1. Data yang digunakan adalah data se.kunde.r dari we.bsite. BPS Kota Padang 

tahun 2022. 

2. Me.tode. yang digunakan adalah me.tode. analisis re.gre.si poisson. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge.tahui be.ntuk mode.l kasus DBD di Kota Padang 

me.nggunakan re.gre.si poisson. 

2. Untuk me.nge.tahui faktor-faktor apa saja yang be.rpe.ngaruh se.cara 

signifikan te.rhadap kasus DBD di Kota Padang tahun 2022. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pe.ne.litian ini antara lain: 

1. Me.mbe.rikan wawasan me.nge.nai pe.ne.rapan ilmu statistika de.ngan 

pe.ngaplikasian me.tode. analisis re.gre.si poisson. 

2. Me.mbe.rikan pe.nge.tahuan me.nge.nai faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

kasus DBD. 

3. Se.bagai bahan informasi dan re.fe.re.nsi pada bidang mate.matika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


